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ABSTRACT

Climate change significantly impacts biodiversity in tropical regions, known as areas with the
highest biodiversity levels globally. Rising global temperatures, shifting rainfall patterns, and
extreme weather events disrupt ecosystem stability, causing habitat degradation, population
declines, and even extinction of endemic species. This study aims to examine the effects of climate
change on tropical ecosystems and explore applicable mitigation and adaptation strategies. The
analysis reveals that species in tropical regions are highly vulnerable to environmental changes due
to their dependence on stable climatic conditions. Ecosystem-based conservation, habitat restoration,
and reducing greenhouse gas emissions are essential steps to ensure the sustainability of tropical
biodiversity. Collaborative efforts among governments, scientists, and communities are necessary to
minimize the impacts of climate change on tropical biodiversity.
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ABSTRAK

Perubahan iklim memberikan dampak signifikan terhadap keanekaragaman hayati di kawasan tropis,
yang dikenal sebagai wilayah dengan tingkat biodiversitas tertinggi di dunia. Peningkatan suhu
global, perubahan pola curah hujan, dan kejadian cuaca ekstrem telah mengganggu stabilitas
ekosistem, menyebabkan kerusakan habitat, penurunan populasi spesies, dan bahkan kepunahan
spesies endemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak perubahan iklim terhadap
ekosistem tropis serta strategi mitigasi dan adaptasi yang dapat diterapkan. Analisis menunjukkan
bahwa spesies di kawasan tropis sangat rentan terhadap perubahan lingkungan karena
ketergantungan pada kondisi iklim yang stabil. Konservasi berbasis ekosistem, restorasi habitat, dan
pengurangan emisi gas rumah kaca menjadi langkah penting dalam menjaga keberlanjutan
biodiversitas tropis. Upaya kolaboratif antara pemerintah, ilmuwan, dan masyarakat diperlukan
untuk meminimalkan dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati tropis.

Kata Kunci: perubahan iklim, keanekaragaman hayati, kawasan tropis, konservasi, mitigasi.
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PENDAHULUAN

Kawasan tropis dikenal sebagai rumah bagi sebagian
besar spesies flora dan fauna di dunia, dengan lebih dari
50% keanekaragaman hayati global berada di wilayah ini.
Hutan tropis, savana, dan terumbu karang merupakan
ekosistem yang sangat kaya akan biodiversitas, yang tidak
hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga ekonomi
dan sosial bagi manusia. Namun, kawasan tropis juga
menghadapi ancaman besar akibat perubahan iklim yang
semakin cepat. Peningkatan suhu global, perubahan pola
curah hujan, serta intensifikasi kejadian cuaca ekstrem
menjadi faktor-faktor yang mengancam keberlanjutan
ekosistem tropis.

Perubahan iklim yang terjadi di tingkat global telah
mempengaruhi pola cuaca di banyak wilayah tropis.
Kenaikan suhu rata-rata bumi menyebabkan suhu di
kawasan tropis semakin meningkat, yang berdampak pada
perubahan distribusi spesies dan menurunnya kualitas
habitat alami. Perubahan pola hujan yang tidak menentu
mengganggu musim tanam dan ketersediaan air, sementara
peristiwa cuaca ekstrem seperti banjir dan kekeringan yang
lebih sering terjadi semakin memperburuk kondisi
ekosistem tropis.

Spesies-spesies yang mendiami kawasan tropis,
banyak di antaranya adalah spesies endemik yang tidak
dapat ditemukan di tempat lain di dunia, memiliki
ketergantungan yang tinggi pada kondisi iklim yang stabil.
Ketika perubahan iklim mengganggu keseimbangan
tersebut, banyak spesies yang terancam punah atau
menghadapi penurunan populasi yang tajam. Selain itu,
fragmentasi habitat yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia, seperti deforestasi dan konversi lahan untuk
pertanian, semakin memperburuk kondisi ekosistem tropis
yang sudah tertekan.

Mengingat pentingnya kawasan tropis dalam menjaga
keseimbangan ekologis global, perlu ada upaya yang lebih
kuat dalam memahami dampak perubahan iklim terhadap
keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh  perubahan iklim terhadap
biodiversitas tropis dan mengeksplorasi langkah-langkah
yang dapat diambil untuk mengurangi dampak tersebut.
Melalui pendekatan ilmiah yang berbasis pada data, solusi
yang lebih efektif untuk konservasi dan mitigasi dampak
perubahan iklim dapat ditemukan, sehingga keberlanjutan
ekosistem tropis dapat terjaga.

TINJAUAN PUSTAKA

Kawasan tropis dikenal sebagai wilayah dengan
tingkat biodiversitas tertinggi di dunia, mencakup sekitar
80% dari seluruh spesies flora dan fauna (Sodhi & Brook,
2006). Hutan hujan tropis, seperti yang terdapat di

Amazon, Kongo, dan Asia Tenggara, berfungsi sebagai
habitat bagi berbagai organisme, termasuk spesies
endemik yang tidak ditemukan di tempat lain. Selain
menjadi pusat keanekaragaman hayati, ekosistem ini juga
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
iklim global melalui siklus karbon dan air (Malhi et al.,
2008).

Namun, keberadaan hutan hujan tropis semakin
terancam akibat deforestasi dan perubahan iklim. Konversi
lahan untuk pertanian, urbanisasi, serta pembalakan liar
mengakibatkan hilangnya habitat alami bagi banyak
spesies. Dampak dari perubahan lingkungan ini tidak
hanya berpengaruh pada kelangsungan hidup flora dan
fauna, tetapi juga pada masyarakat lokal yang
menggantungkan hidupnya pada sumber daya hutan.

Perubahan iklim memberikan tekanan besar terhadap
ekosistem tropis. Berdasarkan laporan Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC, 2021), kenaikan suhu
global sebesar 1,5°C hingga 2°C diperkirakan akan
menyebabkan gangguan signifikan, seperti perubahan
distribusi spesies, hilangnya habitat, serta meningkatnya
tingkat kepunahan, terutama pada spesies endemik.
Beberapa kelompok organisme, seperti amfibi dan
serangga, lebih rentan terhadap perubahan suhu karena
memiliki toleransi termal yang rendah dan keterbatasan
dalam bermigrasi ke habitat baru (Scheffers et al., 2016).

Selain suhu yang meningkat, perubahan pola curah
hujan juga berdampak pada ekosistem tropis. Pergeseran
musim hujan dapat mengganggu siklus hidup berbagai
spesies, terutama yang bergantung pada pola musiman
tertentu untuk berkembang biak dan mencari makan
(Corlett, 2011). Misalnya, banyak tumbuhan berbunga dan
berbuah mengikuti pola curah hujan tahunan, sehingga
perubahan dalam pola ini dapat memengaruhi hewan
penyerbuk dan penyebar biji, yang pada akhirnya
berdampak pada regenerasi hutan.

Fenomena cuaca ekstrem, seperti badai tropis dan
kekeringan berkepanjangan, juga semakin sering terjadi
akibat perubahan iklim. Badai tropis dapat merusak
ekosistem hutan dengan menumbangkan pohon-pohon
besar, sementara  kekeringan dapat mengurangi
ketersediaan air, yang mengancam kelangsungan hidup
banyak spesies (Laurance et al., 2011). Selain itu,
kombinasi  antara  kekeringan dan suhu tinggi
meningkatkan risiko kebakaran hutan, yang semakin
mempercepat degradasi habitat dan memperburuk efek
deforestasi yang sudah terjadi.

Deforestasi merupakan ancaman utama bagi
keanekaragaman hayati di kawasan tropis. Menurut
penelitian Malhi et al. (2008), laju deforestasi yang tinggi
di hutan Amazon dan Asia Tenggara telah menyebabkan
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hilangnya habitat bagi banyak spesies, termasuk mamalia
besar seperti harimau, orangutan, dan jaguar. Hilangnya
pohon-pohon besar tidak hanya mengurangi tempat
berlindung dan mencari makan bagi fauna, tetapi juga
mengganggu keseimbangan ekosistem melalui perubahan
komposisi spesies yang ada.

Selain itu, deforestasi juga berkontribusi terhadap
perubahan iklim global melalui pelepasan karbon dari
biomassa hutan. Ketika hutan ditebang atau dibakar,
karbon yang tersimpan dalam pohon dilepaskan ke
atmosfer dalam bentuk karbon dioksida (CO;), yang
mempercepat pemanasan global. Dengan demikian,
hilangnya hutan tropis tidak hanya berdampak pada
keanekaragaman hayati, tetapi juga memperburuk efek
perubahan iklim secara keseluruhan.

Berbagai strategi telah dikembangkan
mengurangi  dampak  perubahan  iklim  terhadap
keanekaragaman hayati tropis. Pendekatan berbasis
ekosistem, seperti restorasi hutan dan pengelolaan
kawasan lindung, terbukti efektif dalam menjaga
biodiversitas dan meningkatkan ketahanan ekosistem
terhadap perubahan lingkungan (Hannah et al., 2002).
Restorasi hutan tidak hanya membantu memulihkan
habitat yang rusak, tetapi juga meningkatkan kapasitas
penyerapan karbon, yang berkontribusi pada mitigasi
perubahan iklim.

Selain itu, upaya konservasi berbasis komunitas juga
semakin diperhitungkan dalam strategi perlindungan
ekosistem tropis. Masyarakat lokal yang tinggal di sekitar
hutan sering kali memiliki pengetahuan tradisional tentang
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Melibatkan mereka dalam program konservasi dapat
meningkatkan efektivitas perlindungan hutan sekaligus
memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas tersebut.

Di sisi lain, kebijakan global juga memiliki peran
penting dalam upaya mitigasi perubahan iklim.
Penghentian deforestasi, pengurangan emisi gas rumah
kaca, serta penerapan praktik pertanian berkelanjutan
menjadi langkah-langkah yang dapat diimplementasikan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem tropis. Inisiatif
seperti REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation
and Forest Degradation) telah dikembangkan untuk
memberikan insentif kepada negara-negara berkembang
dalam mengurangi deforestasi dan meningkatkan
konservasi  hutan.melindungi  ekosistem tropis dari
ancaman yang terus meningkat.

untuk

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur untuk mengevaluasi dampak
perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati di

kawasan tropis. Tahapan penelitian meliputi: Data
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal
internasional, laporan resmi, buku, dan publikasi
organisasi lingkungan, termasuk IPCC (Intergovernmental
Panel on Climate Change) dan IUCN (International Union
for Conservation of Nature). Sumber yang digunakan
mencakup penelitian empiris dan studi kasus terkait
perubahan iklim dan biodiversitas.

1. Kiriteria Seleksi Literatur
Literatur yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria

berikut:

o  Relevan dengan topik tentang keanekaragaman hayati
dan perubahan iklim di wilayah tropis.

o  Dipublikasikan dalam kurun waktu lima belas tahun
terakhir agar tetap sesuai dengan konteks terkini.

o Memiliki validitas ilmiah, misalnya berasal dari
jurnal bereputasi atau diterima secara luas di
komunitas akademik.

2. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif
untuk menjelaskan hubungan antara perubahan iklim dan

keanekaragaman hayati tropis. Analisis dilakukan
berdasarkan beberapa aspek, yaitu:
o Dampak langsung perubahan iklim, seperti

peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, dan
frekuensi kejadian cuaca ekstrem.

o Pengaruh terhadap spesies, meliputi pergeseran
habitat, penurunan populasi, dan kepunahan spesies
tertentu.

o  Respons ekosistem terhadap perubahan lingkungan,
seperti kerusakan habitat dan fragmentasi ekosistem.

3. Perumusan Strategi Mitigasi dan Adaptasi

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini merumuskan
langkah-langkah mitigasi dan adaptasi yang dapat
diterapkan untuk melindungi keanekaragaman hayati di
kawasan tropis dari dampak perubahan iklim.

4. Validasi Temuan

Temuan  penelitian  ini  divalidasi  dengan
membandingkannya dengan hasil penelitian dan laporan
terpercaya lainnya guna memastikan konsistensi dan
keakuratan data.

Pendekatan ini dipilih karena metode studi literatur
memungkinkan  peneliti  untuk memahami secara
komprehensif kondisi keanekaragaman hayati tropis dalam
konteks perubahan iklim tanpa memerlukan pengumpulan
data primer yang membutuhkan waktu dan biaya besar.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan strategi konservasi berbasis ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Peningkatan Suhu dan Perubahan Pola Curah Hujan
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa suhu rata-rata
di kawasan tropis telah meningkat secara signifikan. Data
menunjukkan bahwa suhu tahunan meningkat 0,2°C
hingga 0,5°C per dekade dalam 50 tahun terakhir,
khususnya di kawasan hutan hujan tropis dan lautan tropis.
Suhu Hutan Hujan Amazon: Peningkatan suhu
mencapai 1°C selama dua dekade terakhir, yang
berpengaruh langsung terhadap kelangsungan hidup
berbagai spesies yang bergantung pada suhu stabil. Pola
Curah Hujan: Tercatat bahwa pola curah hujan mengalami
perubahan, di mana musim hujan menjadi lebih singkat
tetapi lebih intens, sementara musim kemarau semakin
panjang dan kering. Ini tercermin dalam data curah hujan
di Asia Tenggara dan kawasan Amazon.

2. Degradasi Habitat dan Kehilangan Ekosistem

Peningkatan suhu dan perubahan pola curah hujan
telah menyebabkan degradasi habitat utama, terutama
hutan hujan tropis dan terumbu karang.

Hutan Hujan Tropis: Data menunjukkan bahwa
sekitar 17% hutan Amazon telah mengalami degradasi,
berhubungan langsung dengan deforestasi dan perubahan
iklim yang semakin memperburuk kerusakan. Terumbu
Karang: Pemutihan terumbu karang tercatat meningkat
lebih dari 50% di Great Barrier Reef sejak 2016. Hal ini

disebabkan oleh suhu laut yang meningkat, yang
menyebabkan stres pada ekosistem karang tropis.
3. Pergeseran Distribusi Spesies

Beberapa spesies telah mengalami pergeseran

distribusi seiring dengan perubahan iklim. Migrasi Spesies
Burung: Beberapa spesies burung tropis, seperti burung
pelatuk, telah bermigrasi ke ketinggian yang lebih tinggi
atau lebih jauh ke utara untuk mencari suhu yang lebih
sejuk. Kepunahan Spesies Endemik: Spesies yang
memiliki wilayah distribusi terbatas, seperti katak emas
Panama, mengalami penurunan populasi drastis.

4. Dampak Sosial dan Ekonomi

Selain dampak ekologis, perubahan iklim juga
mengancam perekonomian masyarakat yang bergantung
pada sumber daya alam tropis. Penurunan Hasil Perikanan:
Hasil tangkapan ikan di kawasan Asia Tenggara dan
Karibia menurun lebih dari 20% akibat pemutihan karang

dan kerusakan ekosistem laut lainnya. Gangguan pada
Ketahanan Pangan: Hasil penelitian menunjukkan
penurunan hasil pertanian utama, seperti padi dan jagung,
karena ketidakpastian curah hujan yang mengganggu
musim tanam.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  mengonfirmasi temuan global
mengenai peningkatan suhu yang lebih cepat di daerah
tropis.  Peningkatan suhu yang lebih  signifikan
dibandingkan daerah lain menunjukkan adanya efek
umpan balik, di mana pemanasan yang lebih tinggi
mempercepat penguapan dan mempengaruhi
keseimbangan kelembapan ekosistem tropis. Hal ini
sejalan dengan model iklim yang diprediksi oleh IPCC,
yang menunjukkan bahwa kawasan tropis akan mengalami
dampak perubahan iklim yang lebih parah dibandingkan
daerah lainnya, menyebabkan gangguan pada siklus
ekosistem dan populasi spesies.

Perubahan pola curah hujan, yang menyebabkan
musim hujan menjadi lebih singkat dan intens,
mengganggu  proses  pertumbuhan  tanaman  dan
ketersediaan air di ekosistem tropis. Data ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
perubahan pola hujan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan pada siklus berbunga dan berburu
berbagai spesies.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutan hujan
tropis, yang merupakan penyangga utama ekosistem dunia,
semakin terancam. Degradasi hutan Amazon, yang
disebabkan oleh kombinasi deforestasi dan perubahan
iklim, mempercepat pelepasan karbon yang berkontribusi
pada pemanasan global. Hal ini mengarah pada proses
yang disebut sebagai "perubahan iklim berkelanjutan,” di
mana kerusakan lebih lanjut pada ekosistem tropis akan
semakin memperburuk dampak perubahan iklim.

Di sisi lain, pemutihan terumbu karang yang parah
mengancam  keberlanjutan  ekosistem  laut tropis.
Pemutihan terumbu karang ini juga dipengaruhi oleh
polusi dan overfishing, namun pemanasan global menjadi
faktor utama. Penurunan 50% terumbu karang yang
tercatat di Great Barrier Reef adalah peringatan serius
bahwa ekosistem laut tropis membutuhkan perhatian
segera.

Pergeseran distribusi spesies yang diamati dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan iklim
memaksa spesies untuk mencari habitat yang lebih sesuai
dengan kebutuhan suhu dan kelembaban mereka.
Meskipun migrasi spesies ke wilayah yang lebih tinggi
atau ke utara adalah respons adaptif, keterbatasan ruang
dan fragmentasi habitat menyebabkan banyak spesies
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gagal bertahan. Penurunan jumlah spesies endemik juga
mencerminkan betapa rentannya spesies dengan wilayah
distribusi terbatas terhadap perubahan iklim.

Pengaruh perubahan iklim terhadap ekonomi
kawasan tropis, terutama dalam sektor perikanan dan
pertanian, sangat besar. Penurunan hasil tangkapan ikan
akibat rusaknya ekosistem laut tidak hanya memengaruhi
keberlanjutan ekonomi lokal, tetapi juga ketahanan pangan
global. Begitu pula dengan sektor pertanian, di mana
ketidakpastian curah hujan mengurangi produksi tanaman
pangan utama, yang dapat memperburuk ketahanan
pangan dan meningkatkan kerawanan pangan di kawasan
tropis. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
kebijakan mitigasi perubahan iklim dalam rencana
pembangunan ekonomi dan sosial.

Berdasarkan hasil temuan ini, diperlukan strategi
yang lebih efektif dalam mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim. Beberapa strategi yang telah diidentifikasi meliputi
konservasi berbasis ekosistem, pengurangan emisi gas
rumah kaca melalui pengelolaan hutan berkelanjutan, serta
pengembangan teknologi pertanian dan perikanan yang
lebih adaptif terhadap perubahan iklim. Hal ini sejalan
dengan rekomendasi dari berbagai organisasi internasional
yang menekankan pentingnya aksi kolaboratif untuk
menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin
nyata.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan iklim
memberikan dampak signifikan terhadap keanekaragaman
hayati di kawasan tropis, baik dari segi ekosistem, spesies,
maupun aspek sosial-ekonomi. Peningkatan suhu global,
perubahan pola curah hujan, dan degradasi habitat telah
menyebabkan kerusakan pada berbagai ekosistem tropis,
termasuk hutan hujan tropis dan terumbu karang, yang
berfungsi sebagai habitat utama bagi ribuan spesies.

Dampak tersebut juga mencakup pergeseran
distribusi spesies, di mana beberapa spesies migrasi ke
daerah yang lebih tinggi atau lebih sejuk, sementara
spesies endemik yang memiliki wilayah terbatas
menghadapi ancaman kepunahan. Perubahan iklim ini
tidak hanya mempengaruhi keanekaragaman hayati, tetapi
juga berdampak pada ekonomi lokal, terutama bagi
masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian dan
perikanan. Penurunan hasil pertanian dan tangkapan ikan
menjadi masalah besar yang harus diatasi untuk menjaga
ketahanan pangan di kawasan tropis.

Mengingat besarnya dampak perubahan iklim
terhadap keanekaragaman hayati, diperlukan upaya
mitigasi dan adaptasi yang lebih intensif dan terkoordinasi.
Strategi konservasi ekosistem, pengelolaan sumber daya

alam yang berkelanjutan, serta peningkatan ketahanan
ekonomi masyarakat terhadap perubahan iklim sangat
penting untuk mengurangi dampak yang lebih besar di
masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengingatkan kita
bahwa perubahan iklim adalah tantangan global yang
memerlukan tindakan bersama untuk menjaga kelestarian
keanekaragaman hayati tropis dan kesejahteraan
masyarakat yang bergantung padanya.
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